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Abstrak 

Program EDAMAME (Edukasi Maternal Mental Health) bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
kapasitas kader kesehatan dalam mendukung kesehatan mental ibu hamil melalui edukasi berbasis 
booklet di Puskesmas Kersanagara, Kota Tasikmalaya. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh masih 
rendahnya pemahaman kader mengenai kesehatan mental maternal serta belum optimalnya peran 
kader dalam edukasi aspek psikologis kehamilan. Metode yang digunakan berupa penyuluhan, diskusi 
interaktif, dan pendampingan kepada kader kesehatan dengan memanfaatkan booklet sebagai media 
utama, disertai pre-test dan post-test untuk menilai perubahan pengetahuan. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan, di mana sebelum edukasi seluruh 
responden berada pada kategori pengetahuan kurang (100%), sedangkan setelah edukasi sebagian 
besar berada pada kategori baik (68,0%) dan cukup (32,0%). Temuan ini menunjukkan bahwa booklet 
EDAMAME efektif sebagai media edukasi yang sederhana, sistematis, dan mudah dipahami. Program 
ini berkontribusi dalam memperkuat peran kader kesehatan sebagai ujung tombak promotif dan 
preventif kesehatan mental maternal di tingkat pelayanan kesehatan primer, sehingga berpotensi 
mencegah gangguan kesehatan mental pada masa kehamilan dan perinatal secara berkelanjutan. 
Kata kunci - Maternal mental health, kader kesehatan, edukasi, booklet, ibu hamil 
 

Abstract 
The EDAMAME (Maternal Mental Health Education) program aims to improve the knowledge and 
capacity of health cadres in supporting maternal mental health through booklet-based education at 
Kersanagara Primary Health Center, Tasikmalaya. This program was initiated due to limited 
understanding of maternal mental health among cadres, as well as the suboptimal role of cadres in 
delivering psychological health education during pregnancy. The methods included health education 
sessions, interactive discussions, and mentoring using a booklet as the main learning media, 
accompanied by pre-test and post-test to assess changes in knowledge. The results demonstrated a 
significant improvement in participants’ knowledge, in which all respondents were categorized as having 
poor knowledge before the intervention (100%), while after the intervention most were in the good 
(68.0%) and moderate (32.0%) categories. These findings indicate that the EDAMAME booklet is an 
effective, simple, and easily understood educational tool. This program strengthens the role of health 
cadres as key agents in promotive and preventive maternal mental health efforts at the primary care 
level and has the potential to prevent mental health problems during pregnancy and the perinatal period 
in a sustainable manner. 
Keywords - maternal mental health, health cadres, education, booklet, pregnant women 
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PENDAHULUAN   
Kesehatan mental maternal merupakan salah satu determinan penting dalam kesehatan ibu 

dan anak yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan keluarga serta kualitas tumbuh kembang 

anak. Masa kehamilan hingga pascapersalinan merupakan periode transisi yang ditandai oleh 
perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan, sehingga meningkatkan kerentanan ibu 

terhadap gangguan kesehatan mental. World Health Organization (2021) menyatakan bahwa gangguan 
kesehatan mental pada masa perinatal, seperti kecemasan dan depresi, sering kali telah muncul sejak 

masa kehamilan dan belum terdeteksi secara dini. Depresi pascapersalinan ditandai dengan perasaan 

sedih berkepanjangan, kelelahan emosional, gangguan tidur, perasaan tidak berharga, serta kesulitan 
menjalin ikatan emosional dengan bayi, yang apabila tidak ditangani dapat berdampak negatif terhadap 

ibu dan perkembangan anak (Slomian et al., 2019;Field, 2021). 
Di Indonesia, prevalensi depresi pascapersalinan dilaporkan berada pada kisaran 10–20% dari 

seluruh ibu melahirkan (Kemenkes RI, 2023). Berbagai faktor risiko diketahui berkontribusi terhadap 
kondisi tersebut, antara lain kurangnya dukungan sosial, tekanan peran sebagai ibu, kondisi sosial 

ekonomi, serta rendahnya pengetahuan mengenai kesehatan mental selama kehamilan dan masa nifas 

(Rahayu et al., 2022). Di Provinsi Jawa Barat, kejadian postpartum blues dilaporkan berada pada 
kisaran 45–65%, yang menunjukkan masih tingginya kerentanan gangguan kesehatan mental pada ibu 

(Ginting, 2024). Salah satu tantangan utama dalam pencegahan gangguan kesehatan mental maternal 
di tingkat pelayanan kesehatan primer adalah keterbatasan pengetahuan masyarakat, adanya stigma 

terhadap masalah kesehatan mental, serta belum optimalnya peran kader kesehatan dalam kegiatan 

edukasi dan deteksi dini (Suryani et al., 2021). 
Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media edukasi sederhana, seperti booklet dan leaflet, efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap isu kesehatan (Maydianasari & Ratnaningsih, 2021). 

Media cetak yang disusun secara sistematis, komunikatif, dan mudah dipahami memungkinkan proses 
edukasi berlangsung lebih berkelanjutan serta dapat digunakan secara berulang oleh kader dalam 

kegiatan posyandu, kunjungan rumah, maupun kelas ibu hamil. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya pengabdian kepada masyarakat yang 
berfokus pada penguatan kapasitas kader kesehatan dalam mendukung kesehatan mental ibu hamil 

melalui pendekatan edukatif yang praktis dan aplikatif. Program EDAMAME (Edukasi Maternal Mental 
Health) dirancang sebagai bentuk intervensi edukatif dengan memanfaatkan media booklet. Tujuan 

pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas kader kesehatan dalam memahami kesehatan mental 

maternal, mengenali faktor risiko serta tanda gangguan mental pada ibu hamil, serta berperan aktif 
dalam memberikan edukasi dan pendampingan sebagai upaya promotif dan preventif di tingkat 

pelayanan kesehatan primer. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program EDAMAME (Edukasi 

Maternal Mental Health) dengan sasaran kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Kersanagara, 

Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah edukasi kesehatan berbasis 
media booklet yang dirancang secara sistematis dan komunikatif, memuat materi mengenai konsep 

kesehatan mental maternal, perubahan psikologis selama kehamilan, faktor risiko dan tanda gangguan 
mental, serta strategi sederhana dalam menjaga kesehatan mental selama kehamilan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi:  

1. Tahap persiapan, yang mencakup koordinasi dengan pihak Puskesmas, penyusunan materi, serta 
pembuatan dan pencetakan booklet EDAMAME; 

2. Tahap pelaksanaan, yaitu pemberian edukasi kepada kader kesehatan melalui penyuluhan dan 
diskusi interaktif dengan memanfaatkan booklet sebagai media utama; 

3. Tahap evaluasi, yang dilakukan melalui pengukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

Edukasi menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Sebelum edukasi, responden diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 

mengenai kesehatan mental maternal. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi menggunakan 
booklet disertai penjelasan, tanya jawab, dan diskusi mengenai pengalaman serta permasalahan yang 

dihadapi selama kehamilan. Setelah kegiatan edukasi selesai, responden diberikan post-test untuk 

menilai perubahan tingkat pengetahuan. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif 
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untuk menggambarkan efektivitas edukasi menggunakan media booklet dalam meningkatkan 
pengetahuan kader kesehatan tentang kesehatan mental selama kehamilan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan EDAMAME diikuti oleh 25 kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Kersanagara. 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan tentang maternal mental health yang telah 
melalui uji validitas dan reliabilitas. Pengukuran dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 
pemberian edukasi menggunakan media booklet. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan EDAMAME bersama 25 Responden 

 

Kegiatan edukasi EDAMAME dilaksanakan pada tanggal 27 Desember 2025 secara tatap muka 
dengan melibatkan kader kesehatan sebagai sasaran utama, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 

1. Kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi mengenai maternal mental health menggunakan 

media e-booklet yang dirancang secara sederhana dan komunikatif. Sebelum pemberian edukasi, 
seluruh responden terlebih dahulu diberikan kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan 

awal terkait kesehatan mental ibu hamil. Hasil pengukuran pengetahuan awal responden sebelum 
intervensi edukasi selanjutnya disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Tentang Maternal Mental Health Sebelum 

Diberikan Edukasi Menggunakan Media Booklet 

Pengetahuan F % 

Kurang 25 100 

Cukup 0 0 

Baik 0 0 

Jumlah 25 100 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh responden (100%) berada pada kategori pengetahuan kurang 

sebelum diberikan edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa kader kesehatan belum memiliki pemahaman 
yang memadai mengenai kesehatan mental selama kehamilan, termasuk pengenalan tanda gangguan 

mental, faktor risiko, serta strategi sederhana dalam mengelola stres. 
Setelah dilakukan edukasi menggunakan media booklet EDAMAME, terjadi perubahan yang 

nyata pada tingkat pengetahuan responden, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Tentang Maternal Mental Health Sebelum 

Diberikan Edukasi Menggunakan Media Booklet 

Pengetahuan F % 

Kurang 0 0 

Cukup 8 32,0 

Baik 17 68,0 

Jumlah 25 100 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah edukasi, sebagian besar responden berada pada kategori 
pengetahuan baik (68,0%), sedangkan sisanya berada pada kategori cukup (32,0%). Tidak terdapat 

lagi responden dengan kategori pengetahuan kurang. Hasil ini menggambarkan bahwa edukasi berbasis 

booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader kesehatan mengenai kesehatan mental selama 
kehamilan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, seluruh responden memiliki 
tingkat pengetahuan yang rendah mengenai maternal mental health. Kondisi ini mencerminkan masih 

terbatasnya akses dan paparan informasi kesehatan mental ibu hamil di tingkat pelayanan primer. 
Kader kesehatan cenderung lebih sering memperoleh informasi mengenai aspek fisik kehamilan, 

sementara aspek psikologis belum menjadi fokus utama dalam pelayanan kesehatan. Rendahnya 

pengetahuan ini berpotensi meningkatkan risiko keterlambatan deteksi gangguan kesehatan mental, 
yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap terjadinya depresi pada masa perinatal. 

Setelah dilakukan edukasi menggunakan media booklet EDAMAME, terjadi peningkatan yang 
signifikan pada tingkat pengetahuan responden. Sebagian besar kader kesehatan berada pada kategori 

pengetahuan baik, dan tidak ada lagi responden dengan kategori kurang. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa booklet sebagai media edukasi mampu menyampaikan informasi secara efektif karena bersifat 
sederhana, sistematis, dan mudah dipahami. Media cetak memungkinkan responden membaca kembali 

materi secara mandiri, sehingga memperkuat proses belajar dan pemahaman. 
Hasil ini sejalan dengan temuan Maydianasari & Ratnaningsih (2021) yang menyatakan bahwa 

media edukasi sederhana seperti booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan 
masyarakat. 

Susilawati et al. (2022) mengutip Notoatmodjo (2007) terkait konsep tingkat pengetahuan 

(know, comprehension, dst.) sebagai dasar penilaian perubahan pengetahuan setelah pendidikan 
kesehatan. Ini bisa membantu saat Anda menjelaskan mekanisme perubahan pengetahuan setelah 

edukasi. Booklet yang disusun dengan bahasa sederhana dan dilengkapi ilustrasi mendukung proses 
penginderaan melalui penglihatan, yang merupakan jalur utama dalam pembentukan pengetahuan. 

Peningkatan pengetahuan kader kesehatan tentang kesehatan mental memiliki implikasi 

penting dalam upaya promotif dan preventif. Kehamilan merupakan fase strategis untuk membangun 
kesiapan mental menghadapi persalinan dan masa nifas. Berbagai studi menunjukkan bahwa gangguan 

kesehatan mental pada masa pascapersalinan sering kali berakar sejak masa kehamilan (World Health 
Organization, 2021);(Slomian et al., 2019). Dengan demikian, edukasi sejak masa antenatal berpotensi 

menurunkan risiko terjadinya depresi pascapersalinan dan gangguan mental perinatal lainnya. 

Program EDAMAME membuktikan bahwa intervensi edukatif berbasis media booklet dapat 
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan mental ibu hamil di tingkat 

pelayanan kesehatan primer. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan tidak hanya berdampak pada 
pemahaman kognitif, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan perilaku ibu hamil dalam menjaga 

kesehatan mental, mencari bantuan ketika mengalami masalah psikologis, serta membangun dukungan 
sosial yang lebih baik selama kehamilan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program EDAMAME dengan menggunakan 

media booklet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader kesehatan mengenai kesehatan 
mental selama kehamilan. Sebelum diberikan edukasi, seluruh responden berada pada kategori 

pengetahuan kurang, yang menunjukkan masih rendahnya pemahaman kader kesehatan terhadap 

pentingnya kesehatan mental, faktor risiko, serta tanda gangguan mental selama masa kehamilan. 
Setelah dilakukan edukasi, terjadi peningkatan yang nyata, di mana sebagian besar responden berada 

pada kategori pengetahuan baik dan sisanya pada kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa tujuan 
pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan kader kesehatan tentang maternal mental health 

tercapai. Edukasi berbasis booklet mampu menyampaikan informasi secara sederhana, sistematis, dan 

mudah dipahami, sehingga menjadi media yang efektif dalam upaya promotif dan preventif kesehatan 
mental maternal di tingkat pelayanan kesehatan primer. Intervensi pada masa kehamilan menjadi 

strategi penting dalam mencegah terjadinya gangguan kesehatan mental pada periode perinatal, 
termasuk depresi pascapersalinan. 

Berdasarkan hasil tersebut, edukasi kesehatan mental maternal perlu diintegrasikan secara 
rutin dalam pelayanan kesehatan ibu, seperti kelas ibu hamil dan kegiatan posyandu, dengan 
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memanfaatkan booklet sebagai media edukasi berkelanjutan. Tenaga kesehatan diharapkan lebih 
menekankan aspek psikologis selain aspek fisik kehamilan dalam setiap penyuluhan. Pengembangan 

kegiatan selanjutnya disarankan menggunakan media digital atau audiovisual agar menjangkau lebih 

banyak sasaran, serta melibatkan responden yang lebih luas untuk menilai dampak jangka panjang 
terhadap perubahan sikap dan perilaku ibu hamil dalam menjaga kesehatan mental. 
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